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ABSTRAK
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Judul . Internalisasi Etika Siswa-Siswi Melalui Pembelajaran
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Pembimbing : Syafruddin, S.Ag.,M.Ag

Kata Kunci . Internalisasi etika, Pembelajaran Akidah Akhlak

Etika merupakan suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah
laku manusia yang dapat dinilai baik dan buruk. Kurangnya etika pada siswa
menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah 1) Bagaimana Strategi Internalisasi Etika Siswa-Siswi Melalui Pembelajaran
Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh? 2) Apa Saja Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Internalisasi Etika Siswa Melalui Pembelajaran Akidah
Akhlak?. Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah field research
karena data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
dari lapangan. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara yang
mendalam, observasi secara partisipatif dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
adalah guru akidah akhlak di MTsN 4 Banda Aceh yaitu menggunakan strategi
dalam menginternalisasikan etika (akhlak) siswa diantaranya adalah keteladanan,
hukuman, pembiasaan dan ceramah. Faktor pendukung dalam internalisasi etika di
MTsN Banda Aceh mencakup adanya keterlibatan aktif guru-guru sebagai teladan,
dan adanya kerjasama guru, orang tua, dan siswa dalam mensukseskan tata tertib
sekolah yang sudah ada guna membentuk akhlak siswa yang baik dan terpuji.
Adapun faktor penghambat antara lain: dari diri siswa sendiri, kurang minat dalam
pembelajaran akhlak, dan paparan negative dari gadget, lingkungan yang negative,
serta kurangnya perhatian orang tua dalam pembinaan akhlak siswa. Adapun faktor
lain yaitu karena terbatas sarana dan prasarana karena, kurangnya sarana dan
prasarana yang memadai maka upaya guru Akidah Akhlak tidak bisa terlaksana
dengan sempurna.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pendidikan memiliki arti tersendiri. Hal ini dapat lihat melalui
pengertian pendidikan menurut UU Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1)
pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya.* Pendidikan adalah suatu
kegiatan sosial yang sangat penting dilakukan, hal ini berfungsi untuk mengubah
keadaan suatu masyarakat dari hal-hal yang buruk kearah yang lebih baik.

Jadi, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang
dilakukan secara terencana dan sungguh-sungguh dilakukan dari suatu kelompok
individu yang dianggap sudah dewasa untuk mengalihkan ilmu pengetahuannya,
nilai-nilai dan budaya masyarakatnya kepada suatu kelompok individu yang
dianggap belum dewasa.

Di sekolah pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang didapat
dilakukan setiap siswa dengan gurunya. Hal ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, dan meletakkan dasar pengetahuan, kecerdasan, akhlak mulia serta

mengembangkan diri siswa menjadi lebih dewasa.

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia siswa adalah orang (anak yang
sedang berguru ( belajar, bersekolah). Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan, siswa
adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari
beberapa tipe pendidikan.?

Jadi, dapat dipahami bahwa siswa adalah seorang individu atau anggota
masyarakat yang datang untuk belajar atau berguru hal ini dilakukan untuk
mengembangkan potensi dirinya melalui pembelajaran,baik melalui pendidikan
formal maupun nonformal.

Dalam pendidikan di sekolah etika siswa terhadap guru menjadi sangat
penting karena pengetahuan dan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tidak akan
diterima dengan baik oleh guru maupun masyarakat ketika siswa tidak memiliki
etika ataupun adab dalam diri siswa tersebut.’

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia etika merupakan ilmu tentang sesuatu
yang baik dan yang buruk serta tentang sesuatu yang hak dan kewajiban moral
(akhlak). Etika secara etimologi berasal dari Bahasa Yunani “Ethos” yang berarti
adat atau kebiasaan seseorang. Sedangkan secara terminology etika adalah cabang
utama filsafat yang menjelaskan tentang sikap, adab dan perbuatan manusia yang
berhubungan dengan baik atau buruk. Sikap seorang manusia yang berkaitan

dengan perbuatan, tingkah laku, tutur katanya tersebut dapat dinilai baik dan

? Shafique Ali Khan. Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, Pustaka Setia, Bandung, 2005,h. 62

® Siti Muaripah, « Etika Pendidikan Islam (Studi Etika Peserta Didik terhadap Guru PAI
Kelas VIII SMPN 2 Natar Lampung Selatan)”. Diakses pada tanggal 14 Juli 2024 dari situs:
htpp://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2773




buruknya etika seorang manusia. Namun lain halnya dengan watak atau
suara hati yang sulit dinilai baik buruknya seorang manusia.* Etika tidak
mempersoalkan tentang keadaan manusia melainkan mempersoalkan bagaimana
yang seharusnya manusia bertindak dan berperilaku, sesuai dengan ketentuan
berbagai norma. Etika seseorang pada umumnya dapat diketahui melalui
bagaimana ia berbuat atau keinginanya untuk berbuat. Sikap, aktivitas atau
keyakinan seseorang dapat menentukan perbuatan dan perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan etika atau moral menempati
kedudukan yang sangat penting terutama dalam pembelajaran di sekolah. Etika bagi
siswa/i sangatlah penting, karena etika dapat membantu menetapkan standar
tentang apa yang dapat diterima dan apa yang tidak.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembelajaran adalah
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.Pembelajaran
dalam Bahasa Inggris disebut dengan learning yang berasal dari kata to learn atau
belajar. Pembelajaran dapat dikatakan dengan belajar dan mengajar,proses kegiatan
belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar.Pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi pendidikan yang terjadinya antara guru dengan siswa didalam
kelas. Dalam proses pembelajaran ada dua kegiatan yaitu proses belajar dan proses

mengajar. Dapat diartikan bahwa dalam proses pembelajaran itu merupakan sebuah

* Surajiyo, Perspektif Filsafat 1lmu tentang Etika Profesi. Ciamis: Jurnal Tajdid, Vol. 14 No.
2 (2004),h. 355.



proses antara dua manusia yaitu adanya siswa sebagai pihak yang belajar dan guru

sebagai pihak yang mengajar.®

Dalam pembelajaran, etika yang baik dan benar sangat penting untuk di
tanamkan. Karena belajar bukan hanya untuk memperoleh pada perubahan
pengetahuan seseorang saja,melainkan memperoleh perubahan pada perbuatan dan
tingkah laku. Sehingga jika tidak ada etika yang dapat mengikat siswa terhadap
pendidiknya, maka akan menghambat perjalanan siswa dalam menuntut ilmu
seperti siswa sulit menerima atau mengerti tentang ilmu yang ia pelajari dari
pendidiknya. Ketika proses pembelajaran di sekolah siswa menghormati dan
menghargai guru pada saat pembelajaran berlangsung.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi ialah sebagai upaya
penghayatan,pendalaman penguasaan, secara mendalam yang berlangsung melalui
binaan, bimbingan dan sebagainya.® Upaya penggabungan atau penyatuan sikap,
kurangnya perhatian dan semangat dari orangtua siswa dan standar tingkah laku,
pendapat, dan seterusnya didalam kepribadian disebut juga sebagai internalisasi.’

Pembelajaran akidah akhlak adalah mata pelajaran akidah akhlak yang
merupakan cabang dari Pendidikan Agama Islam. Suatu ilmu yang memberikan
pengetahuan, pemahaman serta penghayatan terhadap keyakinan seseorang yang
melekat dalam hatinya dan berfungsi sebagai pandangan hidup dan dapat

diwujudkan dalam kehidupan nyata seseorang merupakan pengertian dari mata

® Jurnal Suryadi, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Smk Negeri
1 Lais Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin (Mahasiswa Prodi IPI Pascasarjana IAIN Raden
Fatah Palembang, Tahun 2014), h.12.

® Depdikbud, KAMUS Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka 1989), h.336

" Abdul Hamid, Metode Internalisasi nilai-nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP N 17 kota Palu,Jurnal Pendidikan agama islam,-7a"/im VVol.14, No. 2, 2016



pelajaran akidah akhlak. Pembelajaran akidah akhlak bertujuan untuk
meningkatkan ketagwaan dan keimanan siswa yang dapat diwujudkan dengan
memiliki tingkah laku yang terpuji.

Di sekolah pemberian materi akidah akhlak sangat penting untuk diberikan.
Karena mata pelajaran akidah akhlak yakni sebagai bagian integral dari Pendidikan
Agama Islam, meskipun. Pelajaran akidah akhlak bukanlah satu-satunya faktor
dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. Mata pelajaran akidah akhlak
memiliki peranan dalam memberikan motivasi terhadap siswa untuk dapat mereka
mempraktikan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Di sekolah pendidikan akidah akhlak juga mempunyai arti dan peranan
penting dalam membentuk etika siswa seutuhnya. Dengan begitu siswa mestinya
sudah tau bagaimana beretika dan bersopan santun serta hormat kepada guru pada
saat pembelajara. Disekolah siswa bukan hanya di berikan materi saja oleh guru
untuk di belajarkan dan dipahami namun, siswa dituntut untuk bisa dapat
menerapkan perilaku beretika dan berakhlak yang baik dan benar baik disekolah
maupun diluar sekolah. Dalam Islam etika memiliki peran yang sangat penting
dalam mengatur perilaku dan berinteraksi dengan sesama manusia. Etika Islam
berdasarkan ajaran Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an:




Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An-Nahl ayat :
90)

Ayat di atas menjelaskan Allah SWT memerintahkan kepada seluruh umat
muslim untuk berbuat adil, berbuat kebajikan, berbuat baik, dan larangan untuk
berbuat keji dan mungkar dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan etika
melibatkan nilai-nilai perilaku yang mengatur atau mengkonsep pelaksanaan
kegiatan untuk mewujudkan siswa yang aktif. Etika pendidikan dapat juga diartikan
sebagai nilai atau ajaran tentang kebaikan dan keburukan dalam proses pengajaran
dan pembelajaran. etika dengan akhlak memiliki hubungan yaitu sama-sama
membicarakan hal-hal atau tentang persoalan baik dan buruk dan sama-sama
menjadi prinsip atau aturan hidup manusia untuk mengukur harkat dan martabat
kemanusiannya.

Etika mempunyai cakupan yang sangat luas dalam sikap dan perbuatan
dalam interaksi dengan lingkungan. Jika seorang ingin menjadi anaknya yang
beretika, maka hendaklah menghormati orang yang sekitarnya dalam setiap
tindakan yang diperbuatnya. Anak yang memiliki etika akan tentu jauh berbeda
dengan anak yang tidak memiliki etika. Seorang anak anak yang memiliki etika
dapat meningkatkan kualitas harga dirinya, dibandingkan dengan anak yang tidak
memiliki etika dalam lingkungannya akan bermasalah. Bahkan bisa dijauhkan oleh
orang lain. Oleh karena itu,melihat dari semua kondisi etika menjadi suatu hal yang

sangat penting dalam sistem pendidikan. Etika dalam pendidikan sangat diperlukan,



karena dengan adanya etika yang baik dan benar dapat membantu menetapkan
standar tentang apa yang dapat diterima dan apa yang tidak.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di sekolah MTsN 4
Banda Aceh. Pada dasarnya di sekolah beretika baik dan benar itu sudah diajarkan
dan diterapkan kepada siswanya. Di MTsN 4 Banda Aceh sebagian siswa etikanya
sudah baik dan benar seperti: mendengarkan guru di depan pada saat menjelaskan,
berbicara dengan sopan dan santun, di mengolok-olok teman, tidak ribut di kelas.
Namun, hanya beberapa siswa saja yang sudah bisa menerapkannya. Yang
kenyataannya terlihat masih banyak siswa yang belom bisa menerapkan etika yang
baik dan benar tersebut baik pada saat pembelajaran berlangusng maupun diluar
pembelajaran

Hal ini dapat di lihat masih ada siswa yang suka melanggar aturan sekolah
baik dalam pembelajaran maupun diluar dari pembelajaran seperti: menganggu
teman, berbicara dengan teman saat pembelajaran, tidak mendengarkan pada saat
guru sedang mengajar, berbicara kurang sopan sesama teman, mengejek- negejek
teman, mamanggil teman dengan nama yang tidak baik, masuk telat dan lain
sebagainya.

Dalam kenyataannya masih banyak juga siswa yang hanya mengganggap
mata pelajaran akidah akhlak hanya sebagai mapel agama yang wajib untuk
dipelajari tanpa memiliki beban, bagaimana agar nilai-nilai akhlak yang terkandung
di dalamnya bisa menjadikan sebagai nilai ibadah, muamalah, dan hubungan

manusia dengan Tuhan-Nya. Jadi, seorang guru Akidah Akhlak sangatlah berperan



dalam proses ““ Internalisasi Etika pada siswa dalam membentuk kepribadian siswa
yang baik dan benar di MTsN 4 Banda Aceh”.

Berdasarkan hasil uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul” Internalisasi Etika Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak di
MTsN 4 Banda Aceh"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi Internalisasi etika siswa melalui pembelajaran Akidah

Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh?

2. Apa saja faktor yang pendukung dan penghambat dalam Internalisasi etika
siswa melalui pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh?
C. Tujuan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini

bertujuan:
1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan dalam Internalisasi etika siswa
melalui pembelajaran Akidah Akhlak,
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Internalisasi
etika siswa melalui pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat serta konstribusi pengetahuan
terkait masalah yang diteliti khususnya yang berkaitan mengenai

Internalisasi etika melalui pembelajaran Akidah Akhlak pada siswa MTsN



4 Banda Aceh. Penenlitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan
menjadi sumber penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan manfaat pengetahuan bagi penulis
terhadap seberapa pentingnya internalisasi etika siswa melalui
pembelajaran Akidah Akhlak dan menambah pemahaman keilmuan
dalam Pendidikan Islam khususnya yang berkaiatan dengan akhlak,
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat bahan masukan pada setiap Lembaga
Pendidikan untuk mengedepankan betapa pentingnya internalisasi etika
melalui pembelajaran Akidah Akhlak,
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau masukan bagi
para pembaca yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
E. Defenisi Operasional
1. Internalisasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Internalisasi ialah sebagai
pengahayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung

melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.
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Menurut Peter L. Internalisasi sebuah peroses pemaknaan suatu fenomena,
realitas atau konsep-konsep ajaran kedalam diri Individu.® Menurut Mulyana
bahwa Internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seorang, atau dalam
bahasa psikologi merupakan penyesuian nilai, sikap, keyakinan dan aturan-
aturan pada diri seseorang.’

Jadi, dapat dipahami bahwa Internalisasi merupakan proses penanaman nilai
kepada diri seseorang sehingga nilai tersebut dapat terlihat pada sikap dan
perilaku seeorang dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut dapat
dilakukan melalui binaan,bimbingan dan lain sebagainya..

2. Etika

Dalam ajaran Islam moral dan etika merupakan bagian yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam aspek kehidupan, Al-Qur’an dijadikan
sebagai sumber ajaran dan pedoman bagi umat Islam, termasuk dengan etika
dan moralitas. Etika dan moralitas dalam Al-Qur’an memberikan dasar yang
kokoh. Dalam Al-Qur’an mengajarkan umat Islam untuk menjaga nilai-nilai
akhlak mulia, seperti kejujuran, kesabaran, keadilan, kebersihan, dan tanggung
jawab.

Kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu suatu watak atau sikap dari adat
kebiasaan yang ada. Etika melibatkan konsep individu atau kelompok dalam

menilai baik dan buruk tindakan yang dilakukan. Etika adalah suatu ilmu yang

& Munir, “Pendidikan dalam Perspektif Paradigma Islam : Mencari Model Alternative Bagi
Konstruksi Keilmuan Islam”, dalam Toto Suharto dan Noer Huda, arah baru Studi Islam Indonesia;
teori dan metodologi, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 126.

® Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2007),
h. 155
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membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia yang dapat dinilai
baik dan buruk.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Etika adalah: “ 1) ilmu
tentang apa yang baik dan apa yang buruk tentang hak dan kewajiban moral
(akhlak); 2) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; 3) nilai
mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat”.'?

Pengertian etika di atas menjelaskan bahwa etika merupakan ilmu yang
membahas terkait perilaku baik dan buruknya tingkah laku, yang berdasarkan
acuan perintah, tingkah laku manusia pada umumnya, adat istiadat, hukum,
pedoman, keyakinan dan keputusan (pengetahuan) seseorang untuk
menentukan sikap atau tindakan.™

Moral secara bahasa berasal dari bahasa latin yaitu mores atau moralis yang
bearti adat istiadat (kebiasaan) atau cara hidup. Secara istilah, etika dan moral
mempunyai pengertian yang sama yang mengacu pada adat dan adat istiadat,
namun terdapat perbedaanya, jika istilah etika mengacu pada nilai-nilai
kemanusiaan secara universal tentang benar dan salah, maka morali mengacu
pada perilaku manusia itu sendiri dan dinilai berdasarkan nilai-nilai etikaMoral
adalah watak atau kebiasaan khusus seseorang dalam berperilaku sopan dan

menghargai orang lain, yang tercemin dalam tindakan dan kehidupannnya.*?

1% Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat
Bahasa. h.105

1 Franz Magnis Suseno, dkk., Etika Sosial: Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1996), h.18.

12 Afi Parnawi dan Dian Ahmed Ar Ridho, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-nilai Moral dan Etika Siswa di SMK Negeri 4 Batam”. Jurnal Pembelajaran
dan Pengembangan Diri, Vol. 5 No. 3, Maret-April 2023, h. 9629. Lihat link:
https://jonedu.org/index.php./joe/article/dowmload/1773/1453.
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Akhlak berasal dari bahasa Arab jama* dari khulugun yang artinya budi
pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat seseorang. Kata ini mempunyai
beberapa ciri yang berkaitan dengan kata khalqun yang berarti kejadian, dahn
memiliki hubungannya dengan khaliq yaitu pencipta, dan makhluq yang berari
diciptakan. **Dapat dipahami bahwa akhlak merupakan sikap moral yang di
hasilkan dari proses ibadah, yang memungkinkanadanya hubungan baik antara
khalik dengan makhluk dan makhluk dengan makhluk.

Karakter merupakan watak yang mendasari individu untuk dapat merespons
dalam memberikan tanggapan dengan cara yang baik, sopan, dan etis. Sikap,
cara berpikir, dan nilai kesantunan yang menjadi cara berpikir dan berperilaku
seseorang dikatakan disebut karakter." Dapat dipahami bahwa karakter sifat
atau kebiasaan seseorang yang dapat mencerminkan kepribadian seseorang,
yang mencakup kualitas seperti kejujuran, keberanian, dan empati.

Dalam bahasa inggris tingkah laku atau perilaku disebut dengan “behavior”
dalam hal ini tingkah laku mempunyai dua macam perbedaan yaitu tingkah
laku yang terbuka dan tingkah laku yang tertutup. Adapun yang dikatakan
dengan tingkah laku terbuka yaitu tingkah laku yang dapat diamati, dan dapat

tampak dalam bentuk gerak gerik seperti berfikir, mengingat, mengalami

¥ Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, op. cit., h. 43

“ Yulian Rizky Nurhantara dan Ratnasari Dyah Utami, “ Implementasi Profil Pealajar
Pancasila dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekkerti Berbasisi Merdeka Belajar”. Jurnal
Elementaria  Edukasia, Vol. 6, No. 2, Juni 2023, h. 737. Lihat link:
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jee/article/download/5142/3095.
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emosi, dan sebagainya. Tingkah laku terbuka adalah gejala mental, sedangkan
tertutup adalah proses mental.*®

Dapat dipahami bahwa tingkah laku adalah cara seseorang bertindak, atau
berperilaku dalam situasi tertentu. Tingkah laku juga dapat diartikan sebagai
perilaku, tindakan seseorang, yang mana tingkah memiliki dua kategori yaitu:
tingkah laku yang terbuka (yang dapat diamati secara lamgsung oleh orang
lain) seperti: berbicara, bergerak, berjalan dan sebagainya). Sedangkan tingkah
laku tertutup/tersembunyi ( proses mental yang tidak dapat diamati secara
langsung seperti: perasaan dan pikiran ( berpikir dan merasakan kecemasan dan
kebahagian).

Dari penjelasan di atas, adapun etika yang peneliti maksud dalam penelitian
ini ialah etika akhlak yaitu terkait dengan perilaku, sopan santun atau tindakan
siswa/i di MTsN 4 Banda Aceh dalam menghormati guru, staff sekolah dan
sesama siswa lainnya. Karena dalam pendidikan akhlak, etika itu sebagai
prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang diajarkan untuk membentuk perilaku
dan karakter seorang individu. Pendidikan akhlak, etika, dan nilai ada
kaitannya yaitu sama-sama membahas tentang moral, tindakan, dan tingkah
laku yang sangat berhubungan denga apa yang dilakukan oleh manusia, yang
mana dapat memberikan hasil sebuah perilaku yang baik yang disebut dengan
sopan santun, dengan adanya sikap sopan dan santun dalam diri manusia maka

pendidikan akhlak sudah tertanam dalam diri manusia tersebut.

15 Khoirul Muktadin, “ Pelaksanaan Kegitan Keagamaan dalam Membentuk Tingkah Laku
Siswa di MTs Negeri Malang III Sepanjang Gondanglegi”, Skripsi, (Malang: Falkutas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Malang, 2008), h. 35. Lihat link: http://etheses.uin-malang.ac.id/4646/1/.
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3. Pembelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah cabang dari Pendidikan Agama
Islam. Menurut Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam ialah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peseta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Kemudian menghayati tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.*®

Pembelajaran akidah akhlak adalah suatu pembelajaran yang mengajarkan
seseorang siswa untuk dapat menanamnkan nilai-nilai keyakinan yang sangat
kuat terhadap Allah Swt,dan mengajarkan siswa untuk dapat mengenal dan
mengimani Allah Swt, serta mengajarkan siswa untuk dapat mengaplikasikan
akhlakul karimah atau akhlak yang terpuji dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi, dapat dipahami bahwa pembelajaran Akidah Akhlak merupakan suatu
yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk dapat mengenal, memahami serta mengimani sang khalik yaitu Allah
SWT.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian oleh Renata Maulida pada tahun 2022 dalam artikel yang berjudul
“ Internalisasi Nilai Karakter Religius Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas
VIl Untuk Membentuk Sumber Daya Manusia Berkualitas Di MTsN Negeri

Batu.”, Yang ditulis oleh Renata Mualinda dipublikasikan pada jurnal Pendidikan

16 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Bebasis Kompetensi (Konsep
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130.
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Islam ( Vol.7, No.5, 2022). Metode yang digunakan di dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian studi kasus.
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode wawancara,observasi, dan
dokumentasi. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru akidah
akhlak MTs Negeri Batu dan waka kurikulum. Sedangkan untuk data skundernya
penulis menggunakan buku yang berkaitan dengan pembinaan akhlak dan
dokumen, seperti web. Data dianalisis melalui teknik reduksi data dan penarikan
kesimpulan. Persamaan : Sama-sama menggunakan metode deskriptif
kualitatif,pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Adapu Perbedaannya : Penelitian terdahulu lebih menekankan
pada Variabel dimana peneliti sebelumnya meneliti tentang pendalaman nilai
karakter religius. Sedangkan penulis meneliti terkait pendalaman etika siswa
melalui pembelajaran akidah akhlak. Dan lokasi penelitian yang berbeda.*’
Penelitian Marudin dalam artikel yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai
Islam dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak
Kelas VA MI Bustanul Ulum Pesanggarahan Batu” yang dipublikasikan pada jurnal
IImiah Pendidikan Dasar (Vol. 1, No.2., 2019). Hasil implementasi nilai-nilai Islam
dalam membentuk sikap sosial siswa melalui pembelajaran akidah akhlak dapat
menghasilkan a) keadaan kelas dan sekolah yang religius dan siswa lebih barakhlak
mulia, lebih disiplin, jujur, bertanggung jawab,amanah,percaya diri,saling

menghargai,tolong-menolong peduli terhadap kebersihan dan keindahan.b) Prestasi

7 Renata Maulida, M Fahmi Hidayatullah, dan Eko Setiawan, Internalisasi Nilai Karakter
Religius Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak, (Vicratina : Jurnal limiah Keagamaan Islam (' Vol.7,
No.5, 2022), h 84-95. Diakses pada tanggal 12 Mei 2024 dari situs http://repository.unisma.ac.id.
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siswa dapat berhasil baik secra akademik maupun non akademik dan, c)
kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga semakin tinggi Persamaan : Sama-
sama betujuan untuk meneliti internalisasi melalui pembelajaran akidah akhlak.
Adapun perbedaannya : Terletak pada loksi dan fokus penelitiannya dan
penelitiannya mendeskripsikannya.®

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrani Tambak dalam artikel yang
berjudul ““ Internalisasi Nilai Islam dalam Mengembangkan Akhlak Aktual Siswa,”
yang dipublilkasikan pada jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah (Vol. 05,
No2., 2020). Penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus dan
wawancara serta menganalisisnya dengan analisis kualitatif. Perbedaan : Terletak
pada obejk penelitian dan variabel, di mana peneliti ini berfokus meneliti terkait
internalisasi nilai Islam dalam mengembangkan akhlak aktual siswa, sedangkan
penelitian saya meneliti terkait internalisasi etika siswa melalui pembelajaran
akidah akhlak. Dan lokasi penelitian yang diteliti.*®

Penelitian yang dilakukan Auliya Nur Rohmah pada tahun 2013 dalam
skripsi yang berjudul “ Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Siswa Pada
Mata Pelajaran ke Muhammadiyahan di MTs Muhammadiyah 1 Malang”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, konsep Pendidikan karakter di MTs

Muhammadiyah 1 Malang merupakan visi dan misi madrasah, yaitu unggul, kreatif

8 Marudin, Munawir Gozali, Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Membentuk Sikap
Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VA Di MI Bustanul Ulum Pesanggrahan
Batu, (BADA’A : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar ( Vol.1, No.2, 2019), h 97-107. Lihat link:
https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id

19 Syahraini Tambak, Mawardi Ahmad, Desi Sukenti, dan Abd. Rahman bin Abd. Ghani,
Internalisasi Nilai Islam dalam Mengembangkan Akhlak Aktual Siswa,( DOI : Jurnal Pendidikan
Agama Islam Al-Tharigah (Vol. 05, No2.,2020), h 79-96. Lihat link: http://journal.uir.ac.id.
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dan religius. Konsepnya mulai dari kepala sekolah, waka kurikulum, kemudian
masing-masing guru mata Pelajaran. Kedua, nilai-nilai Pendidikan karakter pada
mata Pelajaran Kemuhammadiyahan ada empat; demoktris, toleransi, religius dan
displin. Ketiga, internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter terdapat tiga tahapan,
yaitu proses informasi dan transformasi, penghayatan, dan terakhir aplikasi nilai.
Persamaan : Sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
dengan metode mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Perbedaannya : Adapun penelitian yang dilakukan peneliti adalah
tentang “ Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran
ke Muhammadiyahan di MTs Muhammadiyah 1 Malang” dalam penelitian ini
memfokuskan pada “ Internalisasi Etika Siswa Melalui Pembelajaran Akidah
Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh.”

Penelitian yang dilakukan oleh Shalidya Meilenia pada tahun 2018 yang
berjudul “ Internalisasi Nilai Karakter Pada Santri di TPQ Darul Abror Watumas
Puwerkerto”, hasil penelitian ini karakter santri sudah berhasil dilakukan melalui
lima tahapan yaitu proses penerimaan nilai, proses merespoin nilai, proses seleksi
nilai, proses internalisasi/penghayatan nilai (mempribadikan nilai) dan proses
aktualisasi/ penerapan nilai. Persamaan : Sama-sama menggunakan penelitian
kualitatif,dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi.Perbedaan : Penelitian terdahulu meneliti terkait

internalisasi nilai karakter pada santri di TPQ Darul Abror Watumas

20 Auliya Nur Rohmah, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Siswa Pada Mata
Pelajaran ke Muhammadiyahan di MTs Muhammadiyah 1 Malang”,(Skripsi,Universitas Islam
Negeri Malang, 2013). Lihat link: http://etheses.uin-malang.ac.id/39513/1/
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Puwerketo.Sedangkan peneliti melakukan penelitian terkait dengan internalisasi

etika siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di MTsN 4 Banda Aceh.?

2! Shalidya Meilenia, “Internalisasi Nilai Karakter Pada Santri di TPQ Darul Abror
Watumas  Puwerkerto”,(Skripsi,Universitas ~ Saizu ~ Puwerkerto, = 2022). Lihat link:
http://repository.uin-saizu.ac.id/15696
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